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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran
Matematika di Sekolah pada saat proses pembelajaran guru hanya menyampaikan materi secara
singkat dan memberi peserta didik soal-soal tanpa menjelaskan lebih lanjut. Hal seperti ini membuat
peserta didik kebingungan untuk menyelesaikan masalah terkait dengan materi yang telah diajarkan,
sehingga terlihat peserta didik tidak aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi pembelajaran seperti
itu, kurang menumbuh kembangkan pemikiran peserta didik dan dapat berpengaruh terhadap
motivasi belajar peserta didik.

Sebagai usaha untuk mencari jalan keluar dari kesulitan guna mencapai suatu tujuan belajar
adalah dengan Metode pembelajaran Problem Solving Model Polya .

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah penerapan metode problem solving model
polya dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita perkalian bilangan yang hasil
bilangan sampai dua angka pada siswa kelas II di SDN Burengan I Kota Kediri tahun ajaran
2015/2016?
(2) Apakah tanpa menggunakan metode problem solving model polyadapat meningkatkan
kemampuan  menyelesaikan soal cerita perkalian bilangan pada  siswa kelas II di SDN Burengan I
Kota Kediri tahun ajaran 2015/2016?
(3) Apakah  ada pengaruh antara menggunakan metode problem solving model polyadibanding
dengan tanpa menggunakan metode problem solving model Polya terhadap kemampuan
menyelesaikan soal cerita perkalian bilangan pada siswa kelas II di SDN Burengan I Kota Kediri
tahun ajaran 2015/2016 ?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest-Posttest Control Group Design dengan
pendekatan penelitian kuantitatif. Subyek penelitian yaitu, seluruh peserta didik kelas 2 SDN Ploso
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri dan SDN Burengan I Kota Kediri yang berjumlah 22 siswa.
Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas 2A sebagai kelas kontrol dengan menggunakan
metode pembelajaran Problem Solving Model Polya dan 2B sebagai kelas kontrol dengan tanpa
menggunakan metode pembelajaran Problem Solving Model Polya dengan analisis data
menggunakan uji t.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) “Metode
Problem Solving Model Polya berpengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita yang
hasil bilangannya sampai dua angka,3+ hal ini terbukti dari nilai th=16.748>tt 1% =2.831 pada taraf
signifikansi 1%. (2) “Tanpa metode problem solving Model Polya berpengaruh terhadap
kemampuan menyelesaikan soal cerita perkalian bilangan yang hasilnya sampai dua angka, hal ini
terbukti dari nilai th=7.163>tt 1% =2.831.

(3) “Ada pengaruh antara penggunaan metode problem solving Model Polya dibanding tanpa
menggunakan metode problem solving Model Polya terhadap kemampuan menyelesaikan soal
cerita perkalian bilangan yang hasilnya sampai dua angka, hal ini terbukti dari nilai th=10.584>tt5%

=2.021
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Dengan keunggulan pada penggunaan metode pembelajaan problem solving Model Polya hal
tersebut terbukti dari nilai frekuensi tertinggi post-test pada kelompok eksperimen menggunakan
metode pembelajaran Problem solving Model Polya nilai frekuensi  95-100 sebanyak 45.45 %
sedangkan kelompok  kontrol  tanpa menggunakan metode pembelajaran Problem solving Model
nilai frekuensi 80-85 sebanyak  9.19% .Dengan demikian 45.45% > 9.19%.

Kata Kunci: Metode pembelajaran Problem Solving Model Polya, Menyelesaikan Soal Cerita Perkalian
Bilangan yang hasilnya bilangan sampai dua angka.

.
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I. LATAR BELAKANG

Kenyataan yang ditemui pada

saat proses pembelajaran di SDN

Burengan I dan SDN Ploso pada kelas

II, khususnya mata pelajaran

Matematika materi melakukan

perkalian bilangan yang hasilnya

bilangan sampai dua angka, guru hanya

menyampaikan materi secara singkat

dan memberi peserta didik soal-soal

tanpa menjelaskan lebih lanjut. Padahal

untuk peserta didik kelas rendah perlu

adanya penguatan konsep agar peserta

didik dapat berpikir dan meyelesaikan

masalah.Hal seperti ini membuat

peserta didik kebingungan untuk

menyelesaikan masalah terkait dengan

materi yang telah diajarkan, sehingga

terlihat peserta didik tidak aktif dalam

proses pembelajaran. Kondisi

pembelajaran seperti itu, kurang

menumbuh kembangkan pemikiran

peserta didik dan dapat berpengaruh

terhadap motivasi belajar peserta didik.

Metode pemecahan masalah

(problem solving) merupakan metode

yang merangsang peserta didik untuk

aktif, kreatif dan mampu berfikir logis,

kritis dalam menyampaikan gagasannya

untuk memecahkan suatu masalah yang

dihadapinya. Metode pemecahan

masalah ini mampu membuat peserta

didik untuk lebih aktif dan kreatif saat

pembelajaran berlangsung. Pemecahan

masalah didefinisikan oleh Polya dalam

Hudojo (2005:74) sebagai usaha untuk

mencari jalan keluar dari kesulitan guna

mencapai suatu tujuan yang tidak

dengan segera dapat dicapai agar

peserta didik tidak mengalami kesulitan

dan mampu menangkap pengetahuan

baru untuk menyelesaikan masalah.

II. METODE

Penelitian yang digunakan adalah

Pretest-Posttes Kontrol Group Design

dimana perlakuan kedua kelompok diberi

tes awal atau pretest untuk mengukur

kondisi awal (T1). Selanjutnya pada

kelompok eksperimen yaitu siswa kelas II

SDN Burengan 1 sebanyak 22 siswa

diberi perlakuan (X) dan pada kelompok

kontrol yaitu kelas II SDN Ploso

sebanyak 22 siswa tidak diberikan

perlakuan. Sesudah selesai perlakuan

kedua kelompok diberikan tes lagi

sebagai post test (T2) untuk mengukur

kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa. (Ary, Donald, dkk.

2004:395)

Variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Variabel bebas (independent variable),

yaitu “Metode Problem Solving Model

Polya”

Variabel terikat (dependent variable),

yaitu “kemampuan pemecahan masalah
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matematika pada materi membandingkan

nilai pecahan.”

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal

14 Mei 2016 di SDN Burengan 1 Kota

Kediri, dan pada tanggal 23 Mei 2016 di

SDN Ploso Kabupaten Kediri.

Sesuai dengan rancangan

penelitian, pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan tehnik

purposive sampling. Penelitian dilakukan

terhadap dua kelas, yaitu  kelas II di SDN

Burengan  1 sebanyak 22 siswa sebagai

kelas eksperimen yang diberi

pembelajaran yang mengacu pada

(Metode Problem Solving Model Polya)

dan kelas II di SDN Ploso yang dengan

jumlah siswa sebanyak 22 siswa sebagai

kelas kontrol yang diberi pembelajaran

tanpa (Metode Problem Solving Model

Polya). Sebelum kelas eksperimen dan

kontrol diberikan soal pretest dan postest

terlebih dahulu soal diuji cobakan di pada

kelas III di SDN yang berbeda, yaitu SDN

Maesan sebanyak 25 siswa. Pada tanggal

06 M 2016, yang kemudian dari data yang

diperoleh dilakukan analisis validitas dan

reabilitas. Data yang telas dianalisis

kemudian diberikan pada kelas kontrol

dan eksperimen sehingga diperoleh data

awal dan data kemampuan pemecahan

masalah dari kedua kelas yang kemudian

diperoleh hasil analisis sebagai berikut.

Dari data hasil pengujian normalitas

yang telah dilakukan diketahui bahwa

Asymp. Sig. (2-tailed) dari masing-masing

data adalah 0.477, 0.841, 0.0432, 0.353.

Berdasarkan ketentuan apabila nilai Asymp.

Sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat diartikan

bahwa populasi berdistribusi normal.

Uji homogenitas data awal dengan

menggunakan One Way Anova. Dari

perhitungan uji Homogenitas diperoleh

hasil Signifikansi pada kelas kontrol yaitu

pre-test 0,159>0,05 dan post-test

0,596>0,05, dan hasil Signifikansi pada

kelas eksperimen yaitu pre-test

0,195>0,05 dan post-test 0,108>0,05

maka data tersebut homogen karena

mempunyai varians yang sama.

Uji Hipotesis 1 diperoleh t hitung yaitu

7.163 dan untuk t tabel diperoleh df = n - k =

22 – 1 = 21 dengan taraf signifikan 1% yaitu

2.831 dan untuk taraf signifikan 5% yaitu

2.080 yang berarti tingkat signifikansinya

(7.163>2.831),(7,163>2.080).

Uji Hipotesis 2 didapat t hitung yaitu

16.748 dan untuk t tabel diperoleh df = n - k

= 22 – 1 = 21 dengan taraf signifikan 1%

yaitu 2.831 dan untuk taraf signifikan 5%

yaitu 2.080 yang berarti tingkat

signifikansinya(16.748>2.831),

(16.748>2.080).

Uji Hipotesis 3 hasil nilai t hitung dan t tabel

untuk taraf signifikan 5% dan derajat

kebebasan (df) 42 diperoleh t tabel 2.704.
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Dari hasil perhitungan, nilai t hitung ini

10.584 berarti lebih besar daripada nilai t

tabel (10.584≥ 2.704) dengan demikian Ho

ditolak, artinya bahwa ada perbedaan rata-

rata antara kedua kelompok (kelas

eksperimen dan kelas kontrol). Perbedaan

nilai rata-rata (mean difference) sebesar

20.72045 dan perbedaan berkisar antara

16.76950 sampai 24.67140

Kesimpulan

1. Kemampuan pemecahan masalah

matematika pada materi perkalian

bilangan yang hasilnya bilangan sampai

dua angka dengan menggunakan metode

problem solving model Polya terdapat

peningkatan lebih baik. hal ini dilihat dari

rata-rata kemampuan pemecahan

masalah siswa sebelum dan sesudah

diberikan perlakuan

2. Kemampuan pemecahan masalah

matematika pada materi perkalian

bilangan yang hasilnya bilangan sampai

dua angka dengan menggunakan metode

problem solving model Polya kurang ada

peningkatan yang lebih baik jika

dibandingkan dengan menggunakan

metode problem solving model Polya.

Hal ini dilihat dari siswa yang mencapai

Kriteria Ketuntasan Minimum tidak lebih

dari 75 %.

3. Ada pengaruh dari penggunaan

metode problem solving model Polya

terhadap kemampuan menyelesaikan soal

cerita perkalian bilangan yang hasilnya

bilangan sampai dua angka pada peserta

didik kelas II.
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